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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadanan yang ada pada diri mereka sendiri”

(Q. S Arra’du: 11)1

1 Departemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, (Semarang : Toha Putra, 1989), Hal. 370
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Abstrak

ANA IBATUL KHOIRIYAH. Pengaruh Penggunaan Media Microsoft Power 
Point 2007 Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V MIN Jejeran Tahun Ajaran 
2012/2013. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan cabang pengetahuan yang berawal 
dari fenomena alam. IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang 
objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan 
ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan 
menggunakan metode ilmiah.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
Microsoft power point 2007 terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MIN Jejeran 
tahun ajaran 2012/2013. Dengan penelitian ini guru dan siswa dapat memperoleh 
pengetahuan baru berkaitan dengan penggunaan teknologi media elektronik yang 
mendukung pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang dianalisis
secara inferensial, yaitu untuk mengambil kesimpulan dangan pengujian hipotesis. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VA-VB MIN Jejeran dengan jumlah 
populasi 52 siswa sebagai sampel. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil 
belajar berupa nilai pretest dan postest. Validitas instrumen menggunakan
validitas teori empiris, sedangkan untuk mengukur reliabilitasnya menggunakan 
alpha cronbach dengan α ˃ 0,70. Teknik analisa data menggunakan uji prasyarat  
normalitas dan uji homogenitas, sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan uji t. 

Berdasarkan analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan uji 
beda (t test) sebelumnya dengan hasil berupa uji normalitas, diperoleh hasil 0.081
lebih dari 0.05 dan 0.074 lebih dari 0.05 karena populasi berdistribusi normal, dan 
uji homogenitas, diperoleh hasil 0.115 lebih dari 0.05 karena populasi bersifat 
homogen. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa penggunaan media Microsoft 
power point 2007 berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa, ditunjukkan oleh 
adanya perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media microsoft power point 2007 dengan siswa yang 
melaksanakan pembelajaran tanpa media microsoft power point 2007. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0.000 kurang dari 0.05 siswa yang 
melaksanakan pembelajaran mengunakan media microsoft power point 2007 hasil 
belajar yang lebih tinggi dari pada siswa yang melaksanakan pembelajaran 
eksperimen sebesar 14.24, sedangkan kelas kontrol hanya sebesar 13.33.

Kata kunci: Pengaruh Media Microsoft Power Point 2007, Hasil Belajar IPA.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hak yang harus dipenuhi bagi setiap orang, 

dengan adanya pendidikan maka kualitas hidup akan menjadi lebih baik. Semakin 

tinggi pendidikan yang diperoleh, baik dari lembaga formal maupun non formal, 

maka kualitas hidup juga akan semakin baik. Hal ini dapat menjadi makna tersendiri 

ketika pada akhirnya nanti manusia harus bisa mengelola hasil pendidikannya untuk 

mencerdaskan orang lain ataupun untuk memenuhi tuntutan dalam menjalani 

kehidupan. 

Pada kenyataannya, hasil yang diperoleh dalam belajar tidak dapat diperoleh 

secara instan. Tahapan-tahapan dalam memperoleh ilmu harus dilalui sebagai sebuah 

rangkaian. Sama halnya dengan tahap pertumbuhan fisik yang dialami manusia, ada 

tahapan-tahapan yang harus dilalui, karena itu adalah hukum alam. Apabila tahapan-

tahapan dalam memperoleh ilmu telah dapat dilalui, maka keberhasilan dalam 

menuntut ilmu tentunya sangat mudah diperoleh. 

Guru sebagai pendidik telah dipersiapkan secara formal dalam lembaga 

pendidikan guru. Guru telah mempelajari ilmu, keterampilan, dan seni sebagai guru. 

Guru juga telah dibina untuk memiliki kepribadian sebagai pendidik.
1
 Menyusun 

seperangkat teori dan pengalaman guru mempersiapkan program pengajaran dengan 

                                                           
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 1. 

1 
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baik dan sistematis dapat meningkatkan kualitas dalam penyampaian materi kepada 

siswa. 

Pada hakikatnya, sejak dilahirkan manusia akan terus tumbuh dan 

berkembang untuk mencapai kesempurnaan. Proses tumbuh dan berkembangnya 

manusia dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri (internal) dan dari luar atau 

lingkungan (eksternal). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh 

kembangnya anak adalah pendidikan pada anak. Pendidikan dapat membantu proses 

berkembangnya seseorang menuju tahap kesempurnaan diri, begitu pula pendidikan 

bagi anak. Pendidikan bagi anak sangat penting dan perlu adanya penanganan yang 

serius, hal ini dikarenakan pendidikan anak pada usia dini merupakan awal 

terbentuknya pondasi untuk perkembangan pada tahap selanjutnya. Ibarat bangunan 

rumah, semakin kuat pondasi yang dibangun maka akan semakin kuat pula hasil 

bangunan yang diperoleh. Sehingga, semakin baik sistem pendidikan yang 

dipraktikkan pada anak maka akan semakin baik pula hasil yang diperoleh, yaitu 

siswa yang berpendidikan dengan kualitas unggul. 

Menurut Saiful Bahri Djamarah,  bahwa pendidikan adalah tujuan sadar yang 

untuk mengembangkan kualitas manusia, sebagai suatu kegiatan yang sadar akan 

tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang 

berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan semuanya berkaitan 

dalam suatu sistem pendidikan yang integral.
2
 

                                                           
2
 Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 22 
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Anak adalah individu unik dan memiliki kekhasan tersendiri. Kajian tentang 

anak selalu menarik sehingga memunculkan berbagai pandangan tentang hakikat 

seorang anak yang sebenarnya. Ada yang berpandangan bahwa anak adalah miniatur 

atau bentuk kecil orang dewasa, adapula yang beranggapan bahwa anak adalah kertas 

kosong yang bisa ditulis apapun. Meski demikian, tak sedikit pula yang beranggapan 

bahwa anak pada dasarnya dilahirkan dengan membawa potensi yang akan 

berkembang dan menjadi penentu dalam kehidupannya di masa yang akan datang.
3
 

Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

siswa, guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pengajaran, sarana dan prasarana. 

Dalam sistem pembelajaran yang menempati posisi struktural dan sebagai ujung 

tombaknya adalah guru. Sebab gurulah yang terlibat langsung dalam upaya 

mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan siswanya supaya 

menjadi cerdas, terampil, dan bermoral tinggi serta berjiwa sosial sehingga mampu 

hidup mandiri sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Seorang guru dituntut 

untuk mempunyai berbagai keterampilan yang mendukung tugasnya dalam mengajar. 

Salah satu keterampilan tersebut adalah bagaimana seorang guru dapat menggunakan 

media pembelajaran.
4
 

Namun banyak guru dalam proses pembelajarannya hanya sebatas 

mengarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak 

                                                           
3
 Badru Zaman dkk, Media dan Sumber Belajar TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 

hlm. 5. 
4
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 164. 
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dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari.
5
 Hal ini tentu saja bertentangan dengan pendapat Omar 

Muhammad Al-Toumy Al Syaibani yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah 

usaha mengubah tingkahlaku individual dalam kehidupan pribadinya sebagai bagian 

dari kehidupan masyarakat dan alam sekitar.
6
 

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik kalau metode yang 

digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dengan metode saling 

berkaitan. Menurut Zakiah Daradjat bahwa pendidikan adalah usaha atau tindakan 

untuk membentuk manusia.
7
 Disini guru sangat berperan dalam membimbing siswa 

ke arah terbentuknya pribadi yang diinginkan. Sedangkan metode adalah suatu cara 

dan siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, agar siswa 

dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran. 

Selain itu juga dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi dua arah antara 

pengajar dan siswa. Kedua kegiatan ini saling mempengaruhi dan dapat menentukan 

hasil belajar. Disini kemampuan guru dalam menyampaikan atau mentransformasikan 

bidang studi dengan baik, merupakan syarat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi 

karena hal ini dapat mempengaruhi proses mengajar dan hasil belajar siswa. 

                                                           
5
 Wina Wijaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), hlm. 1 
6
 Jalaludin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Gaya Media Pratama,1998), hlm. 

14 
7
 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm.86 
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Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan baik agar siswa lebih mudah 

memahami pelajaran, seorang guru selain harus menguasai materi, dia juga dituntut 

untuk dapat terampil dalam memilih dan menggunakan metode mengajar yang tepat 

untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya. Seorang guru sangat dituntut untuk dapat 

memiliki pengertian secara umum mengenai sifat berbagai metode, baik mengenai 

kebaikan metode maupun mengenai kelemahan-kelemahannya. 

Dalam menjalankan program pendidikan, tentunya dibutuhkan berbagai 

metode agar siswa mampu menjadi siswa yang unggul. Berbagai metode digunakan 

dalam menyampaikan pelajaran, hal ini agar siswa dapat menyerap seluruh materi 

yang disampaikan dengan baik dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Marsigit yang menerangkan bahwa, para ahli pendidikan telah menyadari bahwa 

mutu pendidikan sangat tergantung pada kualitas pembelajaran merupakan isu 

mendasar bagi mutu pendidikan secara nasional.
8
 Masalah menonjol dalam usaha 

perbaikan mutu sistem pendidikan nasional. Meskipun demikian, berbagai upaya 

telah dilakukan untuk mengatasi masalah pendidikan tersebut. Upaya yang dilakukan 

hampir mencakup semua komponen pendidikan seperti pembaharuan kurikulum, 

peningkatan kualitas guru, pengadaan buku ajar, sarana belajar, perbaikan sistem 

peniliaian, peningkatan organisasi dan manajemen pendidikan, serta usaha-usaha lain 

yang berkenaan dengan peningkatan kualitas pendidikan. 

                                                           
8
 Marsigit, Langkah-langkah Pembelajaran, (Jakarta: Yudhistira, 2005), hlm. 1 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) JejeranWonokromo Pleret Bantul Yogyakarta sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang berada di bawah naungan Kementerian Agama diharapkan mampu 

melahirkan output-output yang mampu bersaing dan handal disamping memiliki jiwa 

dan kepribadian islami. Kaitannya dengan kegiatan pembelajaran, MIN Jejeran sudah 

menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan tersebut, seperti ruang 

komputer, ruang UKS, ruang perpustakaan, ruang media, ruang ibadah, ruang kelas 

yang representatif dan sebagainya. 

MIN Jejeran mempunyai bangunan di dua tempat yang pertama di sebelah 

selatan SMK 1 Pleret yang sering disebut MIN utara. Lokasi yang kedua,  MIN 

selatan merupakan area pendidikan yang bisa dikatakan lokasi pendidikan yang 

strategis karena dalam satu lokasi terdapat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

Taman Kanak-kanak (TK). MIN Jejeran yang berada di lokasi tanah sewa seluas 

2485 m
2
 yang terletak di Jalan Imogiri Timur km 7 Yogyakarta, dan secara geografis 

di Dusun Jati Wonokromo Pleret Bantul 55791.  

 Jumlah keseluruhan guru berdasarkan pembagian tugas guru adalah tercatat 

sebanyak  24 orang yang terdiri dari 18 guru PNS dan 8 orang guru non PNS. Guru 

bertanggung jawab kepada sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan 

pembelajaran yang efektif serta efisien yang diharapkan dapat mencapai hasil yang 

maksimal. Jumlah siswa tahun pelajaran 2012/2013 per tanggal 20 Juli 2012 dari 18 
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kelas berjumlah 467 siswa. Sarana prasarana yang dimiliki MIN Jejeran ada 39 

ruangan yang terdiri dari MIN Jejeran Selatan dan Utara.  

MIN Jejeran memiliki 18 ruang kelas. Untuk pelajaran IPA diajarkan oleh 

guru bidang studi. Pembelajaran IPA di MIN Jejeran masih belum memuaskan. Ibu 

Slamet Waridah, S.Pd,  selaku wali kelas VA MIN Jejeran yang sekaligus sebagai 

guru bidang studi IPA, mengungkapkan bahwa siswa banyak mengalami kesulitan 

dan kendala dalam pembelajaran IPA.
9
 Pembelajaran IPA di kelas VA-VB memang 

belum bervariasi  masih menggunakan metode ceramah,  yang dalam hal ini yang 

sangatlah dominan guru, sedangkan siswanya cenderung pasif. Siswa hanya 

mendengarkan, menulis, enggan berpikir kritis, dan kurang mandiri. Selain itu siswa 

kelas VA-VB belum menguasai konsep teknologi, siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami proses pernapasan.
10

 

Mata pelajaran IPA diberikan kepada semua siswa mulai dari SD/MI. 

dimaksudkan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif. Hal itu diberikan agar siswa mampu memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan penuh persaingan.  

Dalam pembelajaran IPA SD/MI, hampir semua persoalan diselesaikan  

dengan pemahaman yang  pasti, diharapkan hasil belajar siswa IPA mudah untuk 

ditingkatkan. Pembelajaran IPA di kelas VA-VB MIN Jejeran terjadi kendala yaitu 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Ibu Warid di kelas VA MIN Jejeran, tanggal 1 Desember 2012 

10
 Ibid 
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dalam memahami proses pernapasan manusia yang timbul dari pernapasan. Sebagian 

besar siswa belum faham dalam memahami proses pernapasan dan gejala-gejala 

pernapasan.  

Keadaan ini tentu membuat prihatin, karena banyak persoalan IPA yang 

harus dijelaskan kepada siswa. Ketika guru memberikan penjelasan dan contoh-

contoh dalam proses pernapasan dan gejala pernapasan di dalam kelas, saat itu siswa 

tampak dapat menerimanya dengan mudah. Ketika siswa diberi soal latihan yang 

sama, siswa juga bisa menyelesaikan dengan baik. Namun di hari-hari berikutnya 

ketika siswa ditanya tentang proses pernapasan dan gejala pernapasan yang telah 

dipelajari kemarin atau beberapa hari yang lalu, beberapa siswa tampak ragu-ragu dan 

tidak bisa menjawab.
11

 Jika siswa belum faham, siswa tidak juga mencarinya. 

Kondisi ini mengambarkan bahwa siswa belum terampil memahami proses 

pernapasan dan gejala pernapasan.  

Materi pernapasan ini merupakan materi yang awal  yaitu pada standar 

kompetensi dan silabus. Akan tetapi materi ini sangat penting untuk dikuasai siswa 

dan mengingat siswa kelas VA-VB belum terampil dalam memahami pernapasan, 

maka hal ini merupakan masalah yang harus dipecahkan sehingga perlu adanya 

pemantapan kembali terhadap materi pernapasan manusia. 

Mengingat pentingnya menguasai materi pernapasan manusia karena  

hampir semua materi pelajaran SD/MI membutuhkan penguasaan dalam keterampilan 

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan Ibu Warid di kelas VA MIN Jejeran, tanggal 1 Desember 2012 
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dan perlunya menguasai proses pernapasan manusia dalam membekali siswa  untuk 

memecahkan persoalan kehidupan pada jangka panjang, maka penelitian ini akan 

mencoba mengunakan media teknologi yaitu media Microsoft power point 2007 ada 

pengaruhnya atau tidak dalam pembelajaran IPA di MIN jejeran. Microsoft power 

point 2007 merupakan media pembelajaran yang menyenangkan dalam mendorong 

siswa mudah faham dengan materi pernapasan manusia tersebut. Dengan demikian 

siswa diharapkan dapat bersikap aktif dan kreatif, serta siswa memiliki persepsi 

bahwa IPA adalah pelajaran yang menyenangkan serta banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari- hari.  

Penelitian dilaksanakan di kelas VA-VB karena hasil belajar siswa pada 

bidang studi IPA masih rendah. Hasil belajar kelas VA- VB belum mencapai KKM 

yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Nilai rata-rata hasil belajar kelas VA- 

VB baru mencapai 70 untuk pelajaran IPA. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hasil 

kerja siswa  yang masih belum memuaskan, kelas VA-VB belum menguasai materi 

pernapasan manusia, sementara materi pernapasan manusia sangat dibutuhkan dalam 

ilmu kesehatan khususnya. Selain itu kelas VA-VB tergolong kelas besar dengan 

jumlah 52 siswa. Ketika guru melakukan pembelajaran mengunakan metode 

ceramah, menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang begitu memperhatikan 

penjelasan guru. Perlu adanya pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa. 

Pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah 

pembelajaran yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dibenak 
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meraka sendiri, yaitu pembelajaran dengan pengaruh penggunaan media Microsoft 

power point 2007.  

Dengan pembelajaran IPA secara media teknologi atau Microsoft power 

point 2007 diharapkan siswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna, yaitu siswa 

akan menjadi lebih aktif dalam belajar dan siswa dapat menggunakannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagai upaya mencerdaskan siswanya, menggunakan 

berbagai strategi dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah 

keharusan. Hal ini perlu dilakukan agar siswa tidak merasa bosan dalam menerima 

materi yang disampaikan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh MIN Jejeran dalam 

meningkatkan kemampuan siswanya adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan media 

pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk dilaksanakan, hal ini 

disadari betul oleh guru. Media atau alat pembelajaran merupakan suatu perantara 

atau alat yang berfungsi untuk menyampaikan materi pembelajaran. Media atau alat 

bantu yang bermanfaat dalam pembelajaraan merupakan salah satu karakteristik 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu memanfaatkan semua sumber 

belajar umumnya yang diketahui hanya perpustakaan dan buku, padahal secara tidak 

langsung apa yang ada di sekitar siswa dapat menjadi sumber belajar. Sumber belajar 

dapat dikategorikan sebagai berikut, pertama, tempat atau lingkungan alam sekitar. 
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Kedua, benda yaitu segala benda yang meningkatkan terjadinya perubahan tingkah 

laku bagi peserta didik. Ketiga, orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu 

dimana siswa dapat belajar sesuatu. Keempat, buku yaitu segala macam buku yang 

dapat dibaca dan siswa membaca sendiri. Kelima, peristiwa atau fakta yang sedang 

terjadi.
12

 

Media merupakan salah satu sumber belajar, jenis media yang dipergunakan 

ada berbagai macam dari yang sederhana seperti media kertas sampai yang modern 

seperti komputer, internet, OHP (Over Head projektor), LCD (liquid Crystal 

Display), dan lainnya. Berdasarkan indera yang digunakan siswa dalam 

memanfaatkan media pembelajaran media dapat dibagi menjadi tiga yaitu media 

audio, media visual, dan media audiovisual.
13

 Ketiga media tersebut digunakan dalam 

proses pendidikan di sekolah untuk membantu siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Indera yang sering digunakan siswa untuk menangkap materi pelajaran 

adalah indera penglihatan dan pendengaran. Sedangkan indera-indera yang lain 

mempunyai persentase yang kecil dibandingkan dengan kedua indera tersebut. 

Bahkan ada kecenderungan untuk memanfaatkan indera penglihatan yang dipandu 

dengan rangsangan indera pendengaran. 

Di MIN Jejeran terdapat berbagai media pembelajaran, seperti buku 

pelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), VCD Player, Komputer, dan alat peraga. 

Semua media tersebut digunakan dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 

                                                           
12

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengenal Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 170-171 
13

 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarat: Rajawali, 1986), hlm.19 



12 

 

 

 
 
 

(KBM). Dilihat dari berbagai media pembelajaran yang ada MIN Jejeran termasuk 

sudah memiliki media pembelajaran yang cukup, walaupun penggunaannya belum 

optimal. Misalnya guru mata pelajaran IPA di kelas V lebih cenderung mengunakan 

ceramah dikarenakan guru belum dapat mengoperasikan media yang telah tersedia, 

sehingga kegiatan pembelajaran kadang tidak maksimal dan menimbulkan kebosanan 

serta materi sulit diterima oleh siswa. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang dinilai masih kurang mencapai target yang telah ditentukan. 

Masih terpakunya media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA 

di kelas V MIN Jejeran dengan menggunakan ceramah membuktikan bahwa 

pemanfaatan media  Microsoft Power Point 2007 belum pernah dicoba oleh guru, 

sehingga perbedaan hasil belajar dengan menggunakan ceramah dengan media 

Microsoft Power Point 2007 belum dapat diketahui, hal ini dikarenakan guru belum 

menguasai media yang sudah modern dalam menyampaikan materi pelajaran.
14

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh  Penggunaan Media Microsoft Power Point 

2007 Terhadap Hasil Belajar IPA kelas V MIN  Jejeran Tahun Ajaran 2012/2013”. 

 

 

 

 

                                                           
14

 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Farid pada tanggal 7 Mei 2012 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah-masalah

yang timbul, yaitu: 

1. Proses pembelajaran yang masih sederhana dengan menggunakan media yang 

tidak variatif. 

2. Masih rendahnya hasil belajar siswa dalam aspek kognitif karena kesulitan

dalam memahami materi. Hal ini terlihat dari nilai KKM yang masih belum

memuaskan. 

3. Media pembelajaran yang dapat meningkatkan penyimpanaan informasi dalam

memori belum diterapkan dengan baik. 

4. Penggunaan media microsoft power point 2007 belum diterapkan secara optimal 

disekolah. 

C. Batasan Masalah 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi subjek penelitian yaitu 52 siswa 

kelas V MIN Jejeran dengan fokus penelitian adalah pada penggunaan media

pembelajaran Microsoft power point 2007 pada pelajaran IPA materi Alat pernapasan

manusia. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester gasal, yaitu pada bulan

November 2012 – Februari 2013. Hasil belajar IPA pada Aspek Kognitif C3. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut; “Apakah terdapat pengaruh penggunaan media microsoft power point 2007 

terhadap hasil belajar IPA kelas V MIN Jejeran Tahun Ajaran 2012/2013?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah “Mengetahui pengaruh penggunaan media microsoft power point 

2007 terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MIN Jejeran Tahun Ajaran 

2012/2013”. 

F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi perkembangan 

ilmu pendidikan khususnya mengenai media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan memori siswa.  

2. Bagi siswa 

a. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang aktif dengan 

media microsoft power point2007. 

b. Memperoleh cara belajar yang efektif untuk memecahkan persoalan 

disekitarnya. 

c. Mengembangkan sikap dan mengasah kemampuan memori dengan media 

microsoft  power point 2007 yang telah disediakan. 
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d. Siswa lebih faham dan antusias terhadap materi yang diajarkan dengan 

media microsoft power point 2007. 

e. Meningkatkan  sikap Kognitif, Afektif, Psikomotor. 

3. Bagi Guru 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran. 

b. Meningkatkan kreatifitas pembelajaran. 

c. Menjadi rujukan dalam penerapan strategi pembelajaran yang mampu 

mengembangkan pemikiran maupun sikap kreatif dan kritis siswa agar 

lebih optimal. 
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BAB V 

Penutup 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: Terdapat pengaruh yang positif  antara media Microsoft power point 2007 

dengan hasil belajar IPA kelas V MIN Jejeran Tahun ajaran 2012/2013. Sebesar 

0,000 hasil dari ˂ 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN Jejeran pada pelajaran IPA  materi 

pernapasan, maka pembelajaran dengan media Microsoft power point 2007 dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Pelaksanan pembelajaran semakin baik, yaitu 

siswa aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga kondisi kelas  

menjadi lebih kondusif. Akan tetapi dalam perencanaan maupun pelaksanaan 

pembelajaran peneliti menyadari masih banyak kekurangan yang memerlukan 

perbaikan maupun saran bagi pembelajaran selanjutnya. Saran- saran tersebut 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru kelas V 

Guru hendaknya lebih inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. Penerapan 

malam metode pembelajaran  dan media yang tepat dapat memudahkan siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan. 
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2. Kepada kepala Madrasah 

Kepala sekolah hendaknya memberikan pelatihan teknologi (komputer) 

kepada guru-guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan metode yang 

tepat, tak terkecuali penerapan pembelajaran dengan media Microsoft power 

point 2007 dalam pembelajaran IPA. 

3. Kepada Madrasah 

Madrasah hendaknya mengusahakan media pembelajaran, sarana dan 

prasarana serta fasilitas yang memadahi guna menunjang proses pembelajaran 

yang lebih baik. 
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